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ABSTRACT

Participation is one of the important components in development, especially in rural development. Public participation is also an important factor for the sustainability of the ecological, socio-cultural, economic customs village ecotourism. This research aims to analyze the relationship of community participation with ecological sustainability in customs village ecotourism, analyze the relationship of community participation with a socio-cultural sustainability in customs village ecotourism, and analyze the relationship of the community with the participation of the economic sustainability in customs village ecotourism. This type of research is supported by quantitative research qualitative data by questionnaire and interview guide instruments are profound. Community’s participation level has medium correlation and significant relation with sustainability’s of socio-culture level. Then, community’s participation level shhas mediumcorrelation and significant relation to sustainability’s of economic level.
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ABSTRAK

Partisipasi merupakan salah satu komponen penting dalam pembangunan, terutama dalam pembangunan pedesaan. Partisipasi masyarakat juga menjadi faktor penting bagi keberlanjutan ekologi, sosial-budaya, dan ekonomi dalam ekowisata desa adat. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan partisipasi masyarakat dengan keberlanjutan ekologi dalam ekowisata desa adat, menganalisis hubungan partisipasi masyarakat dengan keberlanjutan sosial-budaya dalam ekowisata desa adat, dan menganalisis hubungan partisipasi masyarakat dengan keberlanjutan ekonomi dalam ekowisata desa adat. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif didukung oleh data kualitatif dengan instrumen kuesioner dan panduan wawancara mendalam. Hasil penelitian menunjukkan tingkat partisipasi masyarakat memiliki hubungan sedang dan signifikan terhadap tingkat keberlanjutan ekologi. Tingkat partisipasi masyarakat memiliki hubungan sedang dan signifikan terhadap tingkat keberlanjutan sosial-budaya. Kemudian, tingkat partisipasi masyarakat memiliki hubungan sedang dan signifikan terhadap tingkat keberlanjutan ekonomi.

Kata kunci: Desa adat, keberlanjutan, keterlibatan, korelasi
PENDAHULUAN

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia [PERMENDIKBUD] No 73 tahun 2012 tentang Bantuan Sosial untuk Komunitas Budaya, pada Bab 1 Pasal 1 mendefinisikan bahwa desa adat adalah kesatuan wilayah yang dihuni oleh sejumlah keluarga dan memiliki identitas sosial dalam berinteraksi berdasarkan nilai, norma serta aturan adat baik tertulis atau tidak tertulis. Selain itu, komunitas adat adalah kesatuan sosial yang memiliki kesadaran wilayah sebagai daerah teritorial dan identitas nasional dalam berinteraksi berdasarkan nilai, norma, aturan adat baik tertulis dan, atau tidak tertulis.

Sejalan dengan visi, misi, dan program kerja Presiden dan Wakil Presiden Jokowi dan Jusuf Kalla 2014 yang tertuang dalam “Jalan Perubahan untuk Indonesia yang Berdaulat, Mandiri, dan Berkepribadian” maka dirumuskan sembilan agenda prioritas dalam pemerintahan kedepan yang disebut “NAWACITA”. Poin ketiga agenda “NAWACITA” menjelaskan bahwa pemerintahan akan membangun Indonesia dari pinggiran dengan memperkuat daerah-daerah dan desa dalam kerangka Negara Kesatuan. Sehubungan dengan hal tersebut sebagian besar warga Negara Indonesia tinggal di daerah-daerah pedesaan yang memiliki berbagai potensi yaitu potensi ekonomi, potensi keuangan, hingga modal sosial, sehingga dalam konteks ini desa yang maju dan berdaya akan meningkatkan pendapatan asli daerahnya masing-masing. Pembangunan dari berbagai wilayah desa di Indonesia tentu saja melibatkan partisipasi masyarakat dalam setiap prosesnya, sehingga partisipasi masyarakat menjadi syarat pokok kesuksesan berjalannya pembangunan tersebut. 

Partisipasi masyarakat secara umum memiliki makna “pelibatan masyarakat”. Menurut Anwas (2013) menjelaskan makna partisipasi bukan hanya sekedar keterlibatan masyarakat dalam pembangunan, juga bukan sekedar alat atau mobilisasi tertentu untuk mencapai tujuan individu atau kelompok, namun partisipasi merupakan suatu proses dan tujuan dalam mencapai suatu tujuan pembangunan dengan adanya kesadaran untuk berubah serta terjadinya proses belajar menuju ke arah perbaikan dan peningkatan kualitas kehidupan yang lebih baik. Seringkali keefektifan partisipasi masyarakat hanya diukur dari jumlah kehadiran, tetapi keefektifan partisipasi dapat dikur dari kepercayaan, komunikasi, kesempatan, dan fleksibilitas Mitchell (2003). Menurut Mardikanto dan Soebiato (2013) partisipasi masyarakat merupakan bentuk khusus dari interaksi dan komunikasi yang dilandasi oleh adanya kesadaran masyarakat yang bersangkutan mengenai: (a) kondisi yang tidak memuaskan dan harus diperbaiki; (b) kondisi tersebut dapat diperbaiki melalui kegiatan manusia atau masyarakatnya sendiri; (c) kemampuanya untuk berpartisipasi dalam kegiatan yang dapat dilakukan; dan (d) adanya kepercayaan diri, bahwa ia dapat memberikan sumbangan yang bermanfaat bagi kegiatan yang bersangkutan. Keberlanjutan (sustainability) merupakan ciri paradigma pembangunan manusia saat ini, tidak menjadi masalah jika paradigma tersebut disebut dengan “Pembangunan Manusia yang Berkelanjutan” atau juga “Pembangunan Manusia”. Bagian yang paling penting ialah esensi paradigma pembangunan manusia dapat memberikan akses yang sama terhadap kesempatan-kesempatan pembangunan, pengembangan, dan pengelolaan suatu kawasan baik sekarang maupun di masa yang akan datang, dalam hal pembangunan berkelanjutan harus mematuhi tiga prinsip yaitu berkelanjutan ekologi, sosial-budaya, dan ekonomi.

Penetapan Desa Kemiren menjadi desa adat wisata dilakukan pada tahun 1996 berdasarkan Surat Keputusan Bupati No. 401, penetapan Desa Kemiren menjadi desa adat wisata merupakan usulan dari Pemerintah Daerah Kabupaten Banyuwangi dengan persetujuan sebagian besar masyarakat Desa Kemiren. Pertimbangan penetapan Desa Kemiren sebagai desa adat wisata, karena Desa Kemiren merupakan salah satu desa di Kabupaten Banyuwangi yang paling teguh menjalankan tradisi suku Osing sebagai suku asli Banyuwangi, dengan adanya penetapan tersebut memunculkan pemikiran bahwa apakah masyarakat Desa Kemiren ikut terlibat dalam rangka pengelolaan desa adat wisata. Rentang waktu 21 tahun dari awal penetapan hingga sekarang juga memunculkan pemikiran bahwa apakah masyarakat Desa Kemiren juga ikut terlibat dalam pengelolaannya. Partisipasi yang dilaksanakan dalam pengelolaan desa adat wisata sejauh ini apakah berhubungan dengan tradisi masyarakat suku Osing yang masih dijalankan di Desa Kemiren dalam hal ini yaitu keberlanjutan sosial-budaya, begitu juga apakah partisipasi masyarakat berhubungan dengan keberlanjutan ekologi dan keberlanjutan ekonomi. Sehubungan belum adanya penelitian mengenai hubungan partisipasi masyarakat dengan keberlanjutan ekologi, sosial-budaya, dan ekonomi maka perlu dilakukan penelitian mengenai hubungan partisipasi masyarakat hubungan partisipasi masyarakat dengan keberlanjutan ekologi, sosial-budaya, dan ekonomi maka perlu dilakukan penelitian mengenai hubungan partisipasi masyarakat dengan keberlanjutan ekologi, sosial-budaya, dan keberlanjutan ekonomi di Desa Kemiren. Berdasarkan pemaparan tersebut, pertanyaan penelitian umum yang diajukan adalah bagaimana hubungan partisipasi masyarakat dengan keberlanjutan ekologi, sosial-budaya, dan ekonomi dalam ekowisata desa adat?

Menurut Widowati (2012) berkelanjutan secara ekologi memiliki pengertian bahwa pembangunan pariwisata tidak hanya menimbulkan dampak negatif terhadap ekosistem setempat tetapi kegiatan pariwisata harus melaksanakan kegiatan konservasi sebagai upaya untuk melindungi keberlanjutan sumber daya alam dan lingkungan. Oleh sebab itu, dirumuskan masalah penelitian, bagaimana hubungan partisipasi masyarakat dengan keberlanjutan ekologi dalam ekowisata desa adat? 

Menurut Widowati (2012) berkelanjutan secara sosial yaitu kemampuan masyarakat lokal dalam menerima kegiatan pariwisata tanpa menimbulkan konflik sosial. Berkelanjutan secara budaya artinya bahwa masyarakat lokal mampu beradaptasi dengan budaya wisatawan yang memiliki latar belakang berbeda, maka dari itu dirumuskan masalah penelitian, bagaimana hubungan partisipasi masyarakat dengan keberlanjutan sosial-budaya dalam ekowisata desa adat? 

Menurut Widowati (2012) keberlanjutan secara ekonomi memiliki pengertian yaitu terus berkembangnya produktivitas kegiatan ekonomi yang dicirikan oleh meningkatnya mutu kehidupan dan kesejahteraan masyarakat secara berkelanjutan. Berdasarkan fakta tersebut berikut dapat dibuat rumusan masalah, bagaimana hubungan partisipasi masyarakat dengan keberlanjutan ekonomi dalam ekowisata desa adat?

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah disampaikan sebelumnya, maka tujuan penelitian dirumuskan sebagai berikut: 1) Menganalisis hubungan partisipasi masyarakat dengan keberlanjutan ekologi dalam ekowisata desa adat. 2) Menganalisis hubungan partisipasi masyarakat dengan keberlanjutan sosial-budaya dalam ekowisata desa adat. 3) Menganalisis hubungan partisipasi masyarakat dengan keberlanjutan ekonomi dalam ekowisata desa adat.

PENDEKATAN TEORITIS

Partisipasi Masyarakat

Partisipasi masyarakat menurut Adisasmita (2006) adalah keterlibatan anggota masyarakat dalam pembangunan, meliputi kegiatan dalam pengambilan keputusan atau perencanaan, pelaksanaan, menikmati hasil, dan evaluasi suatu program atau proyek pembangunan yang dikerjakan oleh masyarakat lokal.
Cohen dan Uphoff (1979) membagi partisipasi ke dalam beberapa tahapan, yaitu sebagai berikut.

Tahap pengambilan keputusan, merupakan wujud keikutsertaan  masyarakat dalam rapat-rapat pada perencanaan suatu program.

Tahap pelaksanaan, adalah tahap terpenting dan merupakan inti dalam pembangunan. Partisipasi yang diwujudkan pada tahap ini digolongkan menjadi tiga, yaitu partisipasi dalam bentuk sumbangan pemikiran, bentuk sumbangan materi dan bentuk tindakan sebagai anggota proyek

Tahap menikmati hasil, merupakan indikator keberhasilan partisipasi masyarakat.

Tahap evaluasi, partisipasi masyarakat pada tahap ini merupakan umpan balik yang dapat memberi masukan demi perbaikan pelaksanaan proyek selanjutnya sehingga termasuk ke dalam tahapan penting yang membutuhkan peran serta masyarakat. 

Partisipasi merupakan kesediaan untuk membantu keberhasilan suatu program, dari mulai tahap perencanaan awal, tahap pelaksanaan, tahap memperoleh manfaat, serta tahap penilaian atau evaluasi. Wujud partisipasi pada tahap perencanaan awal yaitu seperti kehadiran, diskusi, sumbangan pemikiran atau ide serta tanggapan terhadap suatu program. Partisipasi pada tahap pelaksanaan merupakan unsur terpenting pada tahapan partisipasi, pelaksanaan merupakan sebuah indikator keseriusan masyarakat dalam menjalankan sebuah program, selanjutnya yaitu tahap memperoleh manfaat yang merupakan tahapan yang dijadikan sebagai indikator penentu suatu keberhasilan sebuah program. Baik buruknya suatu program dapat dinilai pada tahap ini. Kemudian yang terakhir yaitu tahap penilaian atau evaluasi yang merupakan tahapan umpan balik sebagai penentu dari respon masyarakat terhadap suatu program.
Keberlanjutan Ekologi, Sosial-Budaya, dan Ekonomi
Menurut Rozikin (2012) keberlanjutan ekologi mengacu pada pemeliharaan tatanan lingkungan hidup di bumi agar dapat terus terjaga kelestariannya. Tiga aspek yang harus diperhatikan untuk memelihara integritas tatanan lingkungan yaitu: daya dukung, daya asimilatif dan keberlanjutan pemanfaatan sumberdaya terpulihkan. 

Menurut WTO (2009) dalam Andriani dan Sunarta (2015) keberlanjutan sosial-budaya terkait dengan usaha pelestarian terhadap budaya lokal yang dilakukan oleh masyarakat agar tidak menghilang dan musnah meskipun kegiatan pariwisata maupun ekowisata semakin berkembang seiring berjalannya moderenisasi dan globalisasi. 
Keberlanjutan ekonomi menurut WTO (2009) dalam Andriani dan Sunarta (2015) merupakan suatu hal yang berkaitan dengan pendapatan yang diterima secara langsung oleh masyarakat lokal baik dari usaha di bidang ekowisata maupun bukan ekowisata. Pendapatan masyarakat tersebut diharapkan dapat secara terus-menerus diterima oleh masyarakat dengan memanfaatkan potensi lokal dari daerah mereka sendiri dan dapat memenuhi kebutuhan hidup masyarakat kedepannya. 
Pariwisata, Ekowisata dan Ekowisata Desa Adat

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia No. 9 Tahun 1990 tentang kepariwisataan, yang dimaksud dengan pariwisata adalah segala sesuatu yang berhubungan dengan wisata, termasuk pengusahaan objek dan daya tarik wisata serta usaha-usaha yang terkait di bidang tersebut. Pariwisata merupakan aktivitas perjalanan manusia yang dilakukan perseorangan atau kelompok ke suatu daerah tertentu untuk sekedar menikmati suasana sekitar dan bukan bertujuan untuk mencari nafkah. 

Damanik dan Weber (2006) mendefinisikan ekowisata dari tiga prespektif yakni sebagai: (1) produk, yakni berupa semua atraksi yang berbasis pada sumberdaya alam; (2) pasar, yang merujuk pada semua perjalanan yang diarahkan pada upaya-upaya pelestarian lingkungan; dan (3) pendekatan pengembangan, yakni metode pemanfaatan sumberdaya pariwisata yang bertanggungjawab terhadap kesejahteraan. Ekowisata merupakan perjalanan wisata ke daerah yang telah ditetapkan sebagai objek kepariwisataan tertentu yang bertujuan untuk mendukung pelestarian lingkungan. Selain itu, pada pengelolaan ekowisata juga diperlukan pelibatan partisipasi masyarakat sehingga dapat memberikan manfaat terhadap peningkatan perekonomian. Menurut Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No 73 tahun 2012 tentang Bantuan Sosial untuk Komunitas Budaya, pada Bab 1 Pasal 1 menjelaskan bahwa desa adat adalah kesatuan wilayah yang dihuni oleh sejumlah keluarga dan memiliki identitas sosial dalam berinteraksi berdasarkan nilai, norma serta aturan adat baik tertulis atau tidak tertulis. Dari penjelasan diatas dapat diidentifikasikan bahwa Desa Adat kemiren masuk pada konsep peraturan tersebut. Berbeda dengan konsep desa adat di Bali, sedangkan menurut Peraturan Daerah Provinsi Bali Nomor 3 Tahun 2001 Pasal 1 Nomor 4 tentang desa pakraman atau desa adat merupakan kesatuan masyarakat hukum adat yang mempunyai satu kesatuan tradisi dan tata krama pergaulan hidup masyarakat umat hindu secara turun-temurun dalam ikatan kahyangan tiga atau kahyangan desa yang mempunyai wilayah tertentu dan harta kekayaan sendiri serta berhak mengurus rumahtangganya sendiri. 

ekowisata desa adat merupakan perjalanan wisata ke sebuah desa yang telah memiliki aturan adat dan dijadikan sebagai pedoman untuk berperilaku dan pedoman menjalankan kehidupan sehari hari. Perjalanan wisata ke sebuah desa yang telah ditetapkan sebagai salah satu destinasi wisata berupa wisata budaya dengan memiliki ciri khas kebudayaan yang masih asli serta dilestarikan hingga sekarang dan berintegrasi dengan kegiatan wisata tersebut. 

KERANGKA PEMIKIRAN

Istilah partisipasi masyarakat pada umunya mempunyai makna mengajak masyarakat untuk turut bekerja atau melakukan suatu kegiatan demi kepentingan masyarakat itu sendiri, dalam kegiatan pengembangan ekowisata desa adat menuntut adanya partisipasi masyarakat dalam usaha pengembangan ekowisata desa adat tersebut. Partisipasi masyarakat erat kaitanya dengan keberlanjutan beberapa aspek meliputi ekologi, sosial-budaya, dan ekonomi. Menurut Syahyuti (2006) keberlanjutan (sustainable) dalam batasan formal adalah “the act of one generation saving options by passing them on to the next generation”. Kata “sustain” bermakna menopang, menyokong, menahan, dan meneruskan, sementara (sustainability) adalah “to leave future generations as many opportunities as we ourselves have had, if not more”. Kedua kata ini merujuk pada sikap dan perilaku generasi saat ini untuk mewariskan alam dalam kondisi sebaik-baiknya dan seutuhnya untuk generasi mendatang, menurut Cohen dan Uphoff (1979) yaitu terdapat empat tahap perencanaan, pelaksanaan, menikmati hasil, dan evaluasi. Keberlanjutan ekologi dapat dilihat dari indikator tingkat kelestarian lingkungan dan tingkat pemanfaatan sumber daya alam, variabel keberlanjutan sosial-budaya dapat dilihat dari indikator tingkat kelestarian budaya dan tingkat interaksi sosial, dan dari variabel keberlanjutan ekonomi, dapat dilihat dari indikator tingkat kemandirian ekonomi lokal dan taraf hidup masyarakat. 








Gambar 1 Kerangka pemikiran
Hipotesis

Berdasarkan kerangka pemikiran diatas, maka hipotesis penelitian ini adalah: (1) Diduga partisipasi masyarakat memiliki hubungan dengan keberlanjutan ekologi dalam ekowisata desa adat; (2) Diduga partisipasi masyarakat memiliki hubungan dengan keberlanjutan sosial-budaya dalam ekowisata desa adat; dan (3) Diduga partisipasi masyarakat memiliki hubungan dengan keberlanjutan ekonomi dalam ekowisata desa adat. 

PENDEKATAN LAPANG

Penelitian mengenai hubungan antara partisipasi masyarakat dengan keberlanjutan ekologi, sosial-budaya, dan ekonomi dalam ekowisata desa adat ini dilakukan di Desa Kemiren, Kecamatan Glagah, Kabupaten Banyuwangi, Provinsi Jawa Timur. Pemilihan lokasi dilakukan secara purposive (sengaja) karena lokasi tersebut dipilih dengan alasan Desa Kemiren merupakan sebuah desa yang telah ditetapkan sebagai desa adat wisata oleh Pemerintah Kabupaten Banyuwangi dan Dinas Kebudayaan dan Pariwisata pada tahun 1996. Selain itu masyarakat Osing yang merupakan suku asli Desa Kemiren masih menerapkan tata kehidupan sosio-kultural yang mempunyai kekuatan nilai tradisional jika dibandingkan dengan masyarakat Osing di desa lain. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif (dengan teknik survei menggunakan kuesioner) didukung oleh data kualitatif (dengan teknik wawancara mendalam). Terdapat dua subjek dalam penelitian yaitu informan dan responden. Populasi sampel dalam penelitian ini adalah seluruh rumahtangga di Desa Kemiren, Kecamatan Glagah, Kabupaten Banyuwangi, Provinsi Jawa Timur yang berjumlah 1 101 KK, dan populasi sasarannya yaitu seluruh masyarakat yang terlibat dalam pengelolaan ekowisata desa adat. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian menggunakan teknik non-probalilitas yaitu teknik accidental sampling atau metode pengambilan sampel yang ditujukan kepada siapa saja masyarakat yang dijumpai, dan diambil dari beberapa RW dan RT yang terdapat di Desa Kemiren dengan pertimbangan masyarakat suku Osing yang telah tinggal dan menetap di Desa Kemiren sejak tahun 1996 serta terlibat dalam pengelolaan ekowisata desa adat tersebut. Sampel yang diambil yaitu sebanyak 50 responden. Informan yang diambil dalam penelitian ini adalah tokoh masyarakat yang mengetahui dengan jelas mengenai pengelolaan ekowisata adat di Desa Kemiren. Penelitian ini mempunyai dua jenis data yang diolah dan dianalisis, yaitu data kuantitatif dan data kualitatif. Data kuantitatif diolah menggunakan aplikasi Microsoft Excel 2016 dan IBM SPSS Statistics 16 for Windows. Data dianalisis dengan menggunakan tabel frekuensi, tabulasi silang, grafik atau diagram untuk melihat data awal responden untuk masing-masing variabel secara tunggal menggunakan aplikasi Microsoft Excell 2016. IBM SPSS Statistics 16 for Windows digunakan untuk uji statistik yang menggunakan uji korelasi Rank Spearman- (One Tail) untuk menganalisis ada atau tidaknya hubungan antar dua variabel yang berskala ordinal. Uji korelasi Rank Spearman dalam penelitian ini digunakan untuk manganalisis hubungan antara partisipasi masyarakat dengan keberlanjutan ekologi, sosial-budaya, dan ekonomi dalam ekowisata desa adat. Data kualitatif digunakan sebagai data pendukung yang diolah dan dianalisis dengan konten analisis. Pengolahan dan analisis data kualitatif dilakukan dengan mereduksi atau meringkas data dengan menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan mengorganisasikan data sedemikian rupa sehingga sesuai dengan keperluan untuk menjawab pertanyaan analisis di dalam penelitian. 

HASIL DAN PEMBAHASAN

Partisipasi Masyarakat dalam Ekowisata Desa Adat

Cohen dan Uphoff (1979) membagi partisipasi ke beberapa tahapan, yaitu sebagai berikut: (1) Tahap pengambilan keputusan; (2) Tahap pelaksanaan; (3) Tahap menikmati hasil; dan (4) Tahap evaluasi.
Tahap Perencanaan

Tahap perencaan dalam partisipasi merupakan sebuah tahapan awal yang meliputi tahap pengambilan keputusan, keikutsertaan masyarakat dalam kegiatan rapat-rapat khususnya dalam rapat awal penetapan Desa Kemiren sebagai desa adat wisata bersama Pemerintah Provinsi Jawa Timur dan Pemerintah Daerah Kabupaten Banyuwangi. Selain itu, pada tahap perencanaan ini diukur berdasarkan keaktifan responden dalam memberikan pendapat serta keaktifan dalam pengambilan keputusan bersama-sama saat musyawarah dalam perencanaan awal Ekowisata Desa Adat Kemiren. Tingkat partisipasi masyarakat pada tahap perencanaan disajikan pada Tabel satu di bawah ini.

Tabel 1 Jumlah dan persentase rumahtangga responden berdasarkan tingkat partisipasi pada tahap perencanaan di Desa Kemiren tahun 2017

	Tahap Perencanaan
	Frekuensi (orang)
	Persentase (%)

	Rendah
	42
	84.0

	Sedang
	 3
	 6.0

	Tinggi
	 5
	10.0

	Total
	50
	   100.0


Data pada Tabel satu menunjukkan bahwa hanya sedikit masyarakat yang telah berpartisipasi pada tahap perencanaan awal saat penetapan Desa Adat Wisata Kemiren dan partisipasi masyarakat pada tahap perencanaan masih tergolong rendah. Hal tersebut dikarenakan dalam perencanaan awal penetapan desa adat wisata hanya diikuti oleh sebagian kecil masyarakat Kemiren yaitu perangkat-perangkat desa, pegawai administrasi desa, ketua RW, dan ketua RT setempat. 
Tahap Pelaksanaan
Tahap pelaksanaan dalam partisipasi merupakan sebuah tahapan setelah perencanaan dan tahap pelaksanaan merupakan tahap terpenting serta merupakan inti dalam suatu kegiatan pembangunan. Partisipasi yang diwujudkan pada tahap ini digolongkan menjadi tiga, yaitu partisipasi dalam bentuk sumbangan pemikiran, bentuk sumbangan materi dan bentuk tindakan. Tahap pelaksanaan meliputi pelaksanaan dalam pengelolaan desa adat wisata, keikutsertaan dalam setiap kegiatan adat misalnya acara selamatan bersih desa seperti acara “Tumpeng Sewu” dan “Barong Idher Bumi”, kemudian aktif menjadi panitia dalam setiap ritual tersebut. Tingkat partisipasi masyarakat pada tahap pelaksanaan disajikan pada Tabel dua di bawah ini.

Tabel 2 Jumlah dan persentase rumahtangga responden berdasarkan tingkat partisipasi pada tahap pelaksanaan di Desa Kemiren tahun 2017

	Tahap Pelaksanaan
	Frekuensi (orang)
	Persentase (%)

	Rendah
	12
	24.0

	Sedang
	18
	36.0

	Tinggi
	20
	40.0

	Total
	50
	   100.0


Data pada Tabel dua menunjukkan bahwa sebagian besar masyarakat telah berpartisipasi pada tahap pelaksanaan kegiatan pengelolaan Desa Adat Wisata Kemiren dan partisipasi masyarakat pada tahap pelaksanaan tergolong tinggi. Hal tersebut dikarenakan seluruh masyarakat Kemiren mengikuti kegiatan adat yang dilaksanakan seperti kegiatan ritual adat “Tumpeng Sewu” dan “Barong Idher Bumi”. saat pelaksanaan ritual adat semua masyarakat mulai dari RT satu sampai RT 28 mengikuti kegiatan tersebut, dan tidak satupun masyarakat yang berada dirumah, melainkan berkumpul dipinggir jalan Desa Kemiren seperti menyaksikan arak-arakan Barong Kemiren yang diiringi tabuhan gamelan yang dimainkan oleh beberapa warga yang menjadi anggota dari kesenian Barong tersebut, begitu juga saat pelaksanaan ritual “Tumpeng Sewu” semua masyarakat Kemiren berbondong-bondong mengeluarkan tikar mereka masing-masing di pinggir jalan dan memakan tumpeng buatan mereka bersama tamu-tamu yang berasal dari luar daerah maupun luar kota. 
Tahap Menikmati Hasil

Tahap menikmati hasil dalam partisipasi merupakan sebuah tahapan setelah pelaksanaan, tahap menikmati hasil digunakan sebagai indikator keberhasilan dalam partisipasi masyarakat. Tahap menikmati hasil dapat dilihat dari apa saja manfaat yang diperoleh masyarakat Desa Kemiren setelah ditetapkan menjadi desa adat wisata seperti halnya manfaat untuk batin yaitu ketenangan rohani karena telah melaksanakan ritual adat bersih desa seperti acara “Tumpeng Sewu” dan Barong Idher Bumi, atau manfaat yang diperoleh dari segi sosial-budaya yaitu semakin tinggi tingkat interaksi dengan tetangga maupun manfaat dari segi ekonomi yaitu peningkatan pendapatan. Tingkat partisipasi masyarakat pada tahap menikmati hasil disajikan pada Tabel tiga di bawah ini.

Tabel 3 Jumlah dan persentase rumahtangga 

responden berdasarkan tingkat 


partisipasi pada tahap menikmati 

hasil di Desa Kemiren tahun 2017

	Tahap Menikmati Hasil
	Frekuensi (orang)
	Persentase (%)

	Rendah
	 4
	   8.0

	Sedang
	23
	  46.0

	Tinggi
	23
	     46.0

	Total
	50
	   100.0


Data pada Tabel tiga menunjukkan bahwa masyarakat yang telah berpartisipasi dalam pengelolaan Desa Adat Wisata Kemiren serta menikmati hasil dari pengelolaan tersebut tergolong sedang dan tinggi, kedua kategori tersebut memiliki jumlah yang sama dalam data yang disajikan yaitu sejumlah 23 orang dan memiliki persentase 46 persen. Hal tersebut dikarenakan sebagian besar masyarakat Desa Kemiren memperoleh peningkatan pendapatan dari penetapan desa adat wisata. Selain itu, sebagian besar masyarakat juga memperoleh manfaat berupa ketenangan batin setelah melaksanakan kegiatan bersih desa yaitu acara “Tumpeng Sewu” dan “Barong Idher Bumi”. 
Tahap Evaluasi

Tahap evaluasi dalam partisipasi merupakan sebuah tahapan setelah menikmati hasil. Tahap evaluasi ini merupakan tahap umpan balik untuk memberikan masukan demi perbaikan pelaksanaan kegiatan selanjutnya, sehingga termasuk ke dalam tahapan penting dalam partisipasi yang membutuhkan peran serta masyarakat. Tahap evaluasi dapat dilihat berdasarkan kehadiran masyarakat pada kegiatan rapat setelah pelakasanaan suatu kegiatan. Melalui tahap evaluasi, kesesuaian program dengan tujuan awal pembentukan program tersebut dapat dilihat, sehingga kekurangan pada suatu kegiatan dapat dideteksi terlebih dahulu sebagai perbaikan untuk kegiatan selanjutnya. Tingkat partisipasi masyarakat pada tahap evaluasi disajikan pada Tabel empat di bawah ini.
Tabel 4 Jumlah dan persentase rumahtangga 

responden berdasarkan tingkat 
 
 
partisipasi pada tahap evaluasi di 

Desa Kemiren tahun 2017

	Tahap Evaluasi
	Frekuensi (orang)
	Persentase (%)

	Rendah
	42
	    84.0

	Sedang
	 4
	  8.0

	Tinggi
	 4
	     8.0

	Total
	50
	   100.0


Data pada Tabel empat menunjukkan bahwa masyarakat Desa Kemiren yang berpartisipasi pada tahap evaluasi tergolong rendah. Hal tersebut dikarenakan pada tahap evaluasi hanya sebagian kecil masyarakat Kemiren yang ikut terlibat, seperti pada kegiatan rapat setelah pelasanaan suatu acara tertentu, seperti halnya pada tahap perencanaan. Masyarakat yang mengikuti tahap evaluasi yaitu hanya perangkat desa, ketua RW dan ketua RT setempat. 
Tingkat Partisipasi Masyarakat dalam Ekowisata Desa Adat
Tingkat partisipasi masyarakat merupakan keikutsertaan masyarakat Desa Kemiren khususnya pada setiap tahap partisipasi itu sendiri. Pengkategorian keikutsertaan dinilai melalui beberapa tahapan, yaitu tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, tahap menikmati hasil, dan tahap evaluasi. Beberapa indikator dari masing-masing tahapan telah dijelaskan pada penjelasan sebelumnya. Terdapat beberapa pertanyaan untuk setiap tahapan yang kemudian dijumlahkan dalam seluruh tahap partisipasi, total seluruh pertanyaan tersebut yaitu 12 pertanyaan dan dibagi ke dalam tiga kategori yaitu berada pada kategori rendah apabila memiliki skor (12-15), berada pada kategori sedang apabila memiliki skor (16-20) dan berada pada kategori tinggi apabila memiliki skor (21-24). Jumlah dan persentase rumahtangga responden berdasarkan tingkat partisipasi masyarakat dalam ekowisata desa adat disajikan pada Tabel lima di bawah ini.

Tabel 5 Jumlah dan persentase rumahtangga 

responden berdasarkan tingkat 
 
 
partisipasi di Desa Kemiren tahun 

2017

	Tingkat Partisipasi Masyarakat
	Frekuensi (orang)
	Persentase (%)

	Rendah
	 20
	    40.0

	Sedang
	 24
	 48.0

	Tinggi
	  6
	    12.0

	Total
	 50
	   100.0


Data pada Tabel lima menunjukkan bahwa tingkat partisipasi masyarakat di Desa Adat Wisata Kemiren tergolong sedang. Hal tersebut dikarenakan pada beberapa tahap partisipasi seperti perencanaan tergolong rendah, karena hanya beberapa responden yang mengikuti rapat pada perencanaan awal penetapan desa adat wisata, pada tahap pelaksanaan tergolong tinggi, karena seluruh masyarakat Kemiren mengikuti kegiatan ritual adat “Tumpeng Sewu” dan “Barong Idher Bumi”, pada tahap menikmati hasil tergolong sedang karena sebagian masyarakat memperoleh manfaat berupa peningkatan pendapatan dari penetapan desa adat wisata, dan tahap terakhir yaitu tahap evaluasi, tergolong rendah karena seperti halnya dengan tahap perencanaan, hanya sebagian kecil responden yang mengikuti kegiatan rapat pada saat evaluasi suatu kegiatan, sehingga dapat diakumulasikan bahwa tingkat partisipasi masyarakat di Desa Kemiren tergolong sedang. Hal ini diperkuat dengan pernyataan informan seperti pada pernyataan berikut: 

“...Warga Kemiren itu kalo ada kegiatan ritual adat ya kayak Tumpeng Sewu semua ikut, pokok wes enom, tuwek, cilik, gedhe podho ikut mbak. Semua ikut meramaikan. Tapi kalo rapat penetapan awal menjadi desa adat wisata ini gak semua ikutan ya itu tadi cuma perangkat desa aja, saya dulu juga ikutan mbak kan tahun 1996 itu. Tapi kalo rapat-rapat di desa ya mungkin kalo diundang ya pada hadir mbak. Nah kalo kegiatan evaluasi juga tidak semua dateng…” (SHM, 58 tahun)

Keberlanjutan Ekologi, Sosial-Budaya, dan Ekonomi

Tingkat Keberlanjutan Ekologi
Tingkat keberlanjutan ekologi diperoleh dari pertanyaan beberapa indikator, yaitu tingkat kelestarian lingkungan dan tingkat pemanfaatan sumberdaya alam. Jumlah dan persentase rumahtangga responden berdasarkan tingkat keberlanjutan ekologi dalam ekowisata desa adat disajikan pada Tabel enam di bawah ini.
Tabel 6 Jumlah dan persentase rumahtangga 

responden berdasarkan tingkat 


keberlanjutan ekologi di Desa 


Kemiren tahun 2017

	Tingkat Keberlanjutan Ekologi
	Frekuensi (orang)
	Persentase (%)

	Rendah
	 3
	 6.0

	Sedang
	35
	70.0

	Tinggi
	12
	24.0

	Total
	50
	100.0


Data pada Tabel enam menunjukkan bahwa  tingkat keberlanjutan ekologi di Desa Adat Wisata Kemiren tergolong sedang. Hal tersebut dikarenakan pada beberapa indikator keberlanjutan ekologi seperti tingkat kelestarian lingkungan terdapat beberapa responden yang mengikuti kegiatan gotong-royong namun ada beberapa juga yang tidak mengikuti kegiatan tersebut, begitu pula dengan kegiatan konservasi yaitu penanaman pohon tidak semua warga ikut menanam pohon di pinggir jalan. Selain itu, pada indikator tingkat pemanfaatan sumberdaya alam, yaitu pada pertanyaan terkait pemanfaatan sungai, hanya beberapa warga yang memanfaatkan sungai, mereka lebih banyak yang menggunakan sumur bor, begitu juga dengan pertanyaan terkait sumber mata air hanya beberapa warga yang secara langsung memanfaatkan sumber mata air tersebut karena sebagian besar masyarakat telah memanfaatkan “hipam” sebagai sumber air bersih. Seluruh jawaban responden melalui beberapa indikator tersebut, dapat diakumulasikan bahwa tingkat keberlanjutan ekologi di Desa Kemiren tergolong sedang. Hal ini diperkuat dengan kutipan hasil wawancara dengan penjelasan informan seperti pada pernyataan berikut: 
“...Terkait dengan keberlanjutan ekologi ya mbak, alhamdulillah semua warga Kemiren itu udah sadar pentingnya kebersihan lingkungan, semua itu juga didukung oleh desa yaitu dengan penyediaan tempat sampah organik dan non-organik, seperti itu mbak , kalo sampean liat di sepanjang jalan dari pintu gerbang ke desa ada tempat sampah warna biru, ditujukan agar masyarakat tidak buang sampah sembarangan namun karena kebiasaan masyarakat sejak dulu ada yang membuang sampah di sungai belakang itu ya sampai sekaramng susah ilang itu kebiasaanya…” (EKS, 51 tahun)

Keberlanjutan Sosial-Budaya

Tingkat keberlanjutan sosial-budaya diperoleh dari pertanyaan dua indikator, yaitu tingkat kelestarian budaya dan tingkat interasksi sosial. Jumlah dan persentase rumahtangga responden berdasarkan tingkat tingkat keberlanjutan sosial-budaya di Desa Kemiren tahun 2017 pada Tabel tujuh di bawah ini.

Tabel 7 Jumlah dan persentase rumahtangga 

responden berdasarkan tingkat 


keberlanjutan sosial-budaya di 


Desa Kemiren tahun 2017

	Tingkat Keberlanjutan Sosial-Budaya
	Frekuensi (orang)
	Persentase (%)

	Rendah
	 7
	14.0

	Sedang
	37
	74.0

	Tinggi
	 6
	12.0

	Total
	50
	100.0


Data pada Tabel 7 menunjukkan bahwa tingkat keberlanjutan sosial-budaya di Desa Adat Wisata Kemiren tergolong sedang, hal tersebut dikarenakan pada beberapa indikator keberlanjutan sosial-budaya seperti tingkat kelestarian budaya sebagian responden telah mengkoleksi barang-barang antik dan bersejarah, namun beberapa responden juga yang tidak mengkoleksinya, begitu pula dengan kegiatan kesenian, hanya sebagian warga ikut menjadi panitia dan memiliki sanggar. Hal ini diperkuat dengan kutipan hasil wawancara dengan informan seperti pada pernyataan berikut: 
“...Semua warga di Kemiren ini aktif mbak kalo kegiatan kesenian nya, bahkan anak-anak PAUD itu udah bisa nari semua, barong, gandrung udah bisa itu semua. Banyak juga yang punya sanggar-sanggar kesenian mbak ada yang punya barong juga. Barong aja ada tiga barong tuwek, barong enom, barong cilik. Kalo hukum adat, nilai, norma bukan hukum adat sih tapi ya peraturan gak tertulis mbak, yaa misale kalo mau ada acara-acara apa wajib selametan dulu, pernah dulu ya nyoba gak ada idher bumi seluruh warga kena wabah dulu mbak…” (MLN, 57 tahun)

Keberlanjutan Ekonomi

Tingkat keberlanjutan ekonomi diperoleh dari pertanyaan beberapa indikator, yaitu tingkat kemandirian ekonomi lokal dan tingkat taraf hidup rumahtangga. Jumlah dan persentase responden berdasarkan tingkat keberlanjutan ekonomi di Desa Kemiren disajikan pada Tabel delapan di bawah ini.

Tabel 8 Jumlah dan persentase responden 

  berdasarkan tingkat keberlanjutan 

  ekonomi di Desa Kemiren tahun 

  2017

	Tingkat Keberlanjutan Ekonomi
	Frekuensi (orang)
	Persentase (%)

	Rendah
	 8
	16.0

	Sedang
	24
	48.0

	Tinggi
	18
	36.0

	Total
	50
	100.0


Data pada Tabel delapan menunjukkan bahwa tingkat keberlanjutan ekonomi di Desa Adat Wisata Kemiren tergolong sedang. Hal tersebut dikarenakan pada beberapa indikator keberlanjutan ekonomi seperti tingkat kemandirian ekonomi lokal dan tingkat taraf hidup rumahtangga terdapat beberapa responden yang memiliki usaha sendiri maupun usaha bersama untuk memanfaatkan potensi lokal. Kemudian pada indikator tingkat taraf hidup rumahtangga juga menunjukkan bahwa sebagaian besar responden terdapat responden yang memiliki taraf hidup sedanga menuju ke tinggi, hal tersebut dikarenakan mayoritas masyarakat Desa Kemiren meiliki jumlah anggota rumahtangga yang hanya terdiri dari dua orang sehingga pengeluaran yang dikeluarkan juga sedikit. Maka dari itu, taraf hidup rumahtangga tergolong sedang menuju tinggi. Kemudian seluruh jawaban responden melalui beberapa indikator diakumulasikan sehingga keberlanjutan ekonomi di Desa Kemiren tergolong sedang. Hal ini diperkuat dengan kutipan hasil wawancara dengan informan seperti pada pernyataan berikut: 
“...Ada juga mbak warga yang punya usaha-usaha kayak homestay sekarang itu udah ada 60 rumah yang dijadikan homestay, tentunya pake standart yang telah ditetapkan desa ya mbak. Tapi gak semua warga punya homestay yang mau saja rumahnya dijadikan homestay itu. Kalo terkait keberlanjutan ekonomi ya termasuk lumayan lah mbak ya ada yang memang sudah ada, tapi alhamdulillah ya mbak kalo masyarakat dengan ekonomi kurang itu udah gaada di Kemiren. Semuanya cukup lah mbak ya. Kayak misalnya udah ada program bedah rumah jadi memang bantuan dari pemerintah yang merenovasi rumah yang sudah tidak layak huni. Sudah ada di Kemiren ini rumah yang direnovasi mbak…” (EBS, 36 tahun)

Hubungan Tingkat Partisipasi Masyarakat dengan Tingkat Keberlanjutan Ekologi

Partisipasi masyarakat pada pembangunan berkelanjutan di daerah pedesaan erat kaitanya dengan salah satu komponen keberlanjutan itu sendiri yaitu ekologi. Terutama di kawasan Desa Adat Wisata Kemiren. Partisipasi masyarakat dengan keberlanjutan ekologi masing-masing memiliki indikator yang dijadikan sebagai alat pengukuran bagi responden yang kemudian disajikan dalam sebuah data yang diinterpretasikan. Jumlah dan persentase hubungan tingkat partisipasi masyarakat dengan tingkat keberlanjutan ekologi dalam ekowisata desa adat ditunjukkan oleh Tabel sembilan di bawah ini. 

Tabel 9 Jumlah dan persentase hubungan 

    tingkat partisipasi masyarakat 

    dengan tingkat keberlanjutan 

  
ekologi di Desa Kemiren tahun 


2017

	No
	Tingkat Partisipasi Masyarakat
	Tingkat Keberlanjutan Ekologi
	Total (%)

	
	
	Rendah
	Sedang
	Tinggi
	

	
	
	n
	%
	n
	%
	n
	%
	N
	%

	1.
	Rendah
	2
	10.0
	15
	75.0
	3
	15.0
	20
	100.0

	2.
	Sedang
	1
	 4.2
	17
	70.8
	6
	25.0
	24
	100.0

	3.
	Tinggi
	0
	 0.0
	 3
	50.0
	3
	50.0
	 6
	100.0

	Total
	3
	 6.0
	35
	70.0
	12
	24.0
	50
	100.0


Berdasarkan data tersebut dapat dilihat bahwa persentase terbesar berada pada tingkat partisipasi rendah dan tingkat keberlanjutan ekologi sedang yaitu sebesar 75 persen, namun persentase terbesar kedua yaitu berada pada tingkat partisipasi sedang dengan tingkat keberlanjutan ekologi sedang yaitu sebesar 70.8 persen. Dari hal tersebut dapat dilihat bahwa jumlah persentase tingkat partisipasi yang sedang, maka tingkat keberlanjutan ekologinya pun cenderung sedang yaitu sebesar 70.8 persen, hal tersebut menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara tingkat partisipasi masyarakat dengan tingkat keberlanjutan ekologi. Berdasarkan hasil tabulasi silang antara tingkat partisipasi masyarakat dengan tingkat keberlanjutan ekologi didapatkan data bahwa persentase tingkat partisipasi tinggi dengan tingkat keberlanjutan ekologi yang tinggi sebesar 50 persen, persentase tersebut memiliki selisih yang tidak terpaut jauh dengan persentase tingkat partisipasi sedang dan tingkat keberlanjutan ekologi sedang, sehingga terdapat kemungkinan jika masyarakat Desa Kemiren lebih meningkatkan partisipasi mereka, maka tingkat keberlanjutan ekologi di Desa Kemiren akan cenderung tinggi. Peneliti melakukan uji statistik Rank Spearman untuk mengetahui hubungan antara dua variabel tersebut yaitu tingkat partisipasi masyarakat dengan tingkat keberlanjutan ekologi. Hasil menunjukkan nilai koefisien korelasi sebesar +0.253 yang berarti berada pada range >0.25-0.5 yaitu termasuk korelasi cukup. Berdasarkan observasi lapang selama proses penelitian masyarakat Desa Kemiren memiliki partisipasi yang beragam, misalkan pada tahap perencanaan,  hanya sebagian kecil masyarakat mengikuti tahap tersebut. Kemudian pada tahap pelaksanaan, seluruh masyarakat Desa Kemiren mengikuti kegiatan yang diselenggarakan di Desa Kemiren begitu pula dengan tahap menikmati hasil sebagian besar masyarakat merasakannya, sedangkan pada tahap evaluasi hanya sebagian kecil masyarakat yang berpartisipasi. Kemudian terkait dengan kesadaran ekologi masyarakat Desa Kemiren tergolong sedang, hal tersebut dibuktikan dengan keikutsertaan masyarakat pada kegiatan gotong-royong yang rutin dilaksanakan setiap satu minggu sekali pada hari minggu.

Hubungan Tingkat Partisipasi Masyarakat dengan Tingkat Keberlanjutan Sosial-Budaya

Partisipasi masyarakat dalam pembangunan berkelanjutan di daerah pedesaan erat kaitanya dengan salah satu komponen keberlanjutan yaitu aspek keberlanjutan sosial-budaya. Aspek sosial-budaya merupakan indikator utama dalam ekowisata desa adat, penetapan awal suatu desa menjadi desa adat wisata harus mempertimbangkan kebiasaan masyarakat, adat-istiadat serta nilai-nilai maupun norma masyarakat itu sendiri, terlebih di kawasan Desa Adat Wisata Kemiren, yang mayoritas merupakan masyarakat suku Osing sebagai suku asli Banyuwangi, dengan demikian, aspek sosial-budaya memiliki hubungan dengan tingkat partisipasi masyarakat. Kemudian, partisipasi masyarakat dengan keberlanjutan sosial-budaya masing-masing memiliki indikator yang dijadikan sebagai alat pengukuran bagi responden yang disajikan dalam sebuah data dan kemudian diinterpretasikan. Jumlah dan persentase hubungan tingkat partisipasi masyarakat dengan tingkat keberlanjutan sosial-budaya dalam ekowisata desa adat ditunjukkan oleh Tabel sepuluh di bawah ini. 

Tabel 10 Jumlah dan persentase hubungan 

 tingkat partisipasi masyarakat 


 dengan tingkat keberlanjutan 


 sosial-budaya di Desa Kemiren 

 tahun 2017

	No
	Tingkat Partisipasi Masyarakat
	Tingkat Keberlanjutan Sosial-Budaya
	Total (%)

	
	
	Rendah
	Sedang
	Tinggi
	

	
	
	n
	%
	n
	%
	n
	%
	N
	%

	1.
	Rendah
	6
	30.0
	13
	65.0
	1
	 5.0
	20
	100.0

	2.
	Sedang
	1
	 4.2
	20
	83.3
	3
	12.5
	24
	100.0

	3.
	Tinggi
	0
	 0.0
	 4
	66.7
	2
	33.3
	 6
	100.0

	Total
	7
	14.0
	37.0
	74.0
	6
	12.0
	50
	100.0


Berdasarkan data tersebut dapat dilihat bahwa persentase terbesar berada pada tingkat partisipasi sedang dan tingkat keberlanjutan sosial-budaya sedang yaitu sebesar 83.3 persen. Hal tersebut menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara tingkat partisipasi masyarakat dengan tingkat keberlanjutan sosial-budaya, sehingga terdapat kemungkinan jika masyarakat Desa Kemiren lebih meningkatkan partisipasi mereka, maka tingkat keberlanjutan sosial-budaya di Desa Kemiren akan cenderung tinggi. Peneliti melakukan uji statistik Rank Spearman untuk mengetahui hubungan antara dua variabel tersebut yaitu tingkat partisipasi masyarakat dengan tingkat keberlanjutan sosial-budaya. Hasil menunjukkan nilai koefisien korelasi sebesar +0.399 yang berarti berada pada range >0.25-0.5 yaitu termasuk korelasi cukup. Berdasarkan observasi lapang selama proses penelitian masyarakat Desa Kemiren telah memiliki kesadaran untuk melestarikan kebudayaan mereka, seperti tetap menjaga ritual adat yang telah dilaksanakan dari jaman dahulu yaitu kegiatan “Tumpeng Sewu” dan “Barong Idher Bumi”. Selain itu, sebagian masyarakat Desa Kemiren tetap mempertahankan kesenian Gandrung dan kesenian Barong, serta mewariskan keterampilan menari Gandrung dan Barong kepada generasi selanjutnya yaitu anak-anak muda di Desa Kemiren.

Hubungan Tingkat Partisipasi Masyarakat dengan Tingkat Keberlanjutan Ekonomi

Partisipasi masyarakat dalam pembangunan berkelanjutan di daerah pedesaan erat kaitanya dengan salah satu komponen keberlanjutan itu sendiri yaitu ekonomi. Keberlanjutan ekonomi dijadikan sebagai tolak ukur keberhasilan suatu usaha ekowisata yang terdapat di Desa Kemiren. Sebagai desa adat, Kemiren memiliki beragam potensi alam maupun budaya, dari potensi-potensi tersebut kemudian dirancang menjadi sebuah usaha wisata yang menarik pengunjung untuk mendatangi kawasan Desa Adat Wisata Kemiren. Secara langsung maupun tidak langsung masyarakat akan mendapatkan keuntungan dari kegiatan wisata budaya tersebut, misalnya dalam hal kepemilikan homestay serta penerimaan jasa pembutan tumpeng. Selain itu keberlanjutan ekonomi dapat dilihat dari seberapa aktif masyarakat memanfaatkan potensi lokal seperti penjualan bibit durian merah dan tumbuhan kopi, potensi lokal seperti usaha kuliner tradisional yaitu “Pechel Pitik”. Partisipasi masyarakat dengan keberlanjutan ekonomi masing-masing memiliki indikator yang dijadikan sebagai alat pengukuran bagi responden yang kemudian disajikan dalam sebuah data untuk selanjutnya diinterpretasikan. Jumlah dan persentase hubungan tingkat partisipasi masyarakat dengan tingkat keberlanjutan ekonomi dalam ekowisata desa adat ditunjukkan oleh Tabel sebelas di bawah ini. 

Tabel 11 Jumlah dan persentase hubungan 

tingkat partisipasi masyarakat 


dengan tingkat keberlanjutan 


ekonomi di Desa Kemiren tahun 

2017

	No
	Tingkat Partisipasi Masyarakat
	Tingkat Keberlanjutan Ekonomi
	Total (%)

	
	
	Rendah
	Sedang
	Tinggi
	

	
	
	n
	%
	n
	%
	n
	%
	N
	%

	1.
	Rendah
	6
	30.0
	12
	60.0
	2
	10.0
	20
	100.0

	2.
	Sedang
	1
	 4.2
	11
	45.8
	12
	50.0
	24
	100.0

	3.
	Tinggi
	1
	16.7
	 1
	16.7
	 4
	66.7
	 6
	100.0

	Total
	8
	16.0
	24
	48.0
	18
	36.0
	50
	100.0


Berdasarkan data tersebut dapat dilihat bahwa persentase terbesar berada pada tingkat partisipasi tinggi dan tingkat keberlanjutan ekonomi tinggi yaitu sebesar 66.7 persen, dari hal tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat partisipasi masyarakat, maka semakin tinggi pula tingkat keberlanjutan ekonomi, sehingga terdapat hubungan antara tingkat partisipasi masyarakat dengan tingkat keberlanjutan ekonomi di Desa Kemiren. Peneliti melakukan uji statistik Rank Spearman untuk mengetahui hubungan antara dua variabel tersebut. Hasil menunjukkan nilai koefisien korelasi sebesar +0.457 yang berarti berada pada range >0.25-0.5 yaitu termasuk korelasi cukup. Berdasarkan observasi lapang selama proses penelitian, sebagian masyarakat Desa Kemiren memanfaatkan potensi lokal melalui kepemilikan usaha yaitu usaha warung, usaha homestay,usaha bakar ayam, serta usaha pembuatan tumpeng, sehingga semakin banyak masyarakat yang memanfaatkan sektor ekowisata seperti usaha-usaha tersebut maka semakin besar kemungkinan bahwa perekonomian di Desa Kemiren semakin berkelanjutan. 

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dalam pembahasan bab sebelumnya, maka hasil penelitian terkait Hubungan Partisipasi Masyarakat dengan Keberlanjutan Ekologi, Sosial-Budaya, dan Ekonomi dalam Ekowisata Desa Adat (Desa Kemiren, Kecamatan Glagah, Kabupaten Banyuwangi) adalah sebagai berikut: 

Hipotesis pertama pada penelitian ini  
diterima, hal tersebut dibuktikan dengan adanya hubungan yang cukup dan signifikan antara tingkat partisipasi masyarakat dengan tingkat keberlanjutan ekologi dengan nilai koefisien korelasi +0.253 dan nilai sig. 0.038, sehingga terdapat kemungkinan apabila masyarakat Desa Kemiren lebih meningkatkan partisipasi mereka, maka tingkat keberlanjutan ekologi di Desa Kemiren akan cenderung tinggi.

Hipotesis kedua pada penelitian ini diterima, hal tersebut dibuktikan dengan adanya hubungan yang cukup dan signifikan antara tingkat partisipasi masyarakat dengan tingkat keberlanjutan sosial-budaya dengan nilai koefisien korelasi +0.399 dan nilai sig. 0.002, sehingga terdapat kemungkinan jika masyarakat Desa Kemiren lebih meningkatkan partisipasi mereka, maka tingkat keberlanjutan sosial-budaya di Desa Kemiren akan cenderung tinggi.

Hipotesis ketiga pada penelitian ini diterima, hal tersebut dibuktikan dengan adanya hubungan yang cukup dan signifikan antara tingkat partisipasi masyarakat dengan tingkat keberlanjutan ekonomi dengan nilai koefisien korelasi +0.457 dan nilai sig. 0.000, sehingga semakin tinggi tingkat partisipasi masyarakat, maka semakin tinggi pula tingkat keberlanjutan ekonomi.

Saran

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari penelitian mengenai Hubungan Partisipasi Masyarakat dengan Keberlanjutan Ekologi, Sosial-Budaya, dan Ekonomi dalam Ekowisata Desa Adat (Desa Kemiren, Kecamatan Glagah, Kabupaten Banyuwangi) terdapat beberapa hal yang bisa dijadikan saran dari penelitian yaitu sebagai berikut:

Keterlibatan masyarakat dalam setiap kegiatan pengelolaan ekowisata desa adat sebaiknya dapat ditingkatkan kembali, karena berhubungan dengan keberlanjutan ekologi, keberlanjutan sosial-budaya, dan keberlanjutan ekonomi, terlebih dengan kegiatan yang berhubungan dengan pelestarian budaya serta adat-istiadat suku Osing sebagai suku asli di Banyuwangi. Terdapat penetapan maupun tidak ada penetapan Desa Kemiren sebagai desa adat wisata oleh Pemerintah, masyarakat harus tetap konsisten dalam usaha melestarikan budaya masyarakat suku Osing.

Pemerintah diharapkan untuk tetap konsisten dalam usaha mendukung kelestarian budaya masyarakat Osing, karena Desa Kemiren merupakan salah satu desa di Kabupaten Banyuwangi yang mayoritas penduduknya adalah masyarakat Osing sebagai suku asli Banyuwangi. Selain itu, Pemerintah Desa Kemiren harus dapat melaksanakan pembagian usaha kepada masyarakat secara adil dan merata bagi setiap daerah di Desa Kemiren, selanjutnya bagi Pemerintah Kabupaten Banyuwangi dan Pemerintah Provinsi Jawa Timur untuk tetap melakukan kegiatan promosi kepada dunia diharapkan untuk tetap konsisten mengenalkan wajah masyarakat suku Osing di mata dunia sebagai suku asli masyarakat banyuwangi, sehingga usaha pariwisata di Kabupaten Banyuwangi dapat meningkat.

Bagi civitas akademika, penelitian ini telah menemukan hubungan yang signifikan antara tingkat partisipasi dengan tingkat keberlanjutan ekologi, sosial budaya, dan ekonomi dikawasan ekowisata desa adat. Selain itu keberagaman suku, etnis serta kepercayaan tidak seharusnya memecah belah persatuan Negara Indonesia ini, keberagaman tersebut seharusnya dapat menjadi perekat persatuan dan kesatuan seluruh masyarakat Indonesia. 
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Keberlanjutan sosial-budaya


(Y 2)


(Y 2.1) Tingkat 	kelestarian       	budaya


(Y 2.2) Tingkat 	interaksi sosial








Keberlanjutan ekologi 


(Y 1)


(Y 1.1) Tingkat 	kelestarian 	 	lingkungan


(Y 1.2) Tingkat 	pemanfaatan  	sumber daya 	alam





Tingkat partisipasi masyarakat  Cohen dan Uphoff (1979)


(X )


(X 1.1) Tahap perencanaan


(X 1.2) Tahap pelaksanaan


(X 1.3) Tahap menikmati 	    	 hasil


(X 1.4) Tahap evaluasi








Keberlanjutan ekonomi


(Y 3)


(Y 3.1) Tingkat kemandirian ekonomi lokal


(Y 3.2) Taraf hidup


1. Pendapatan


2. Pengeluaran 	(Standar	  	Kebutuhan 	Hidup 	Layak/KHL) 	meliputi: 		makanan, 	  	minuman, 	sandang, 	perumahan, 	  	pendidikan, 	kesehatan, 	transportasi, 	  	rekreasi dan 	tabungan











